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KATA PENGANTAR 

 

 

Society 5.0 merupakan sebuah Society periode kelima yang 

mengikuti empat tahapan sebelumnya, yaitu hunting society, agrarian 

society, industrial society, dan information society, yang bertujuan 

membentuk human-centered society, dimana produk dan layanan akan 

memenuhi beragam kebutuhan dan mengurangi kesenjangan ekonomi 

dan sosial, sehingga manusia dapat hidup secara nyaman dan 

keberlangsungan hidupnya terjamin. Aktor utama dalam era yang 

mengedepankan bersatunya dunia maya dan dunia nyata ini bukanlah 

teknologi, melainkan manusia dengan segala kebutuhan dan 

kapabilitasnya.  

Human-centered society ini memberikan konteks dalam Buku 

Dinamika Keluarga dan Komunitas dalam Menyambut Society 5.0, 

yang isinya terdiri dari beragam bagian. Bagian pertama berisi bab-

bab mengenai keluarga, pengasuhan, dan pendidikan. Bagian kedua 

berisi beberapa bab yang mengulas topik-topik seputar generasi dan 

ikatan relasi. Bagian ketiga memuat beberapa bab tentang teknologi 

informasi untuk kesehatan mental. Keterikatan keluarga dan 

pekerjaan menjadi tema utama yang mewarnai bab-bab dalam bagian 

keempat. Sementara, bagian kelima menutup buku ini dengan topik 

utama tantangan keluarga esok hari. 

Buku ini adalah buah karya para dosen di Fakultas Psikologi 

Universitas Diponegoro. Buku ini dirilis khusus untuk menyambut Dies 

Natalis ke-25 atau Lustrum ke-5 fakultas (18 Agustus 1995 – 18 

Agustus 2020), dan dipersembahkan untuk para perintis dan pendiri 

Fakultas Psikologi UNDIP, seluruh civitas akademika Fakultas 

Psikologi UNDIP, alumni, stakeholder, dan masyarakat luas. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada para kontributor dan penyunting 

yang telah menyumbangkan buah pikirannya untuk menyusun buku 

ini. Kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca dari 

beragam kalangan. 
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Akhir kata, di tahun ke-25 nya, harapan terbesar pada civitas 

akademika Fakultas Psikologi UNDIP untuk semakin supeket dan 

saling asah asih asuh, menjadi tak terelakkan, sehingga bersama-sama 

dapat bergandengan tangan dalam terus berkarya secara optimal 

untuk nusa dan bangsa tercinta. Psikologi Bisa, Psikologi Jaya, 

Psikologi Pasti Lebih Baik!!! 

 

Semarang, Mei 2020 

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

 

 

Dian Ratna Sawitri, S.Psi., M.Si., Ph.D 
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Helicopter Parenting dan Dampak Psikologisnya  

bagi Mahasiswa 
 

Dian Ratna Sawitri, S.Psi., M.Si., Ph.D1 

Dra. Frieda NRH, M.S.2 
1,2Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro 

* dian.r.sawitri@gmail.com 

 

Pendahuluan 

 Transisi yang dialami mahasiswa dari masa remaja ke masa dewasa 

yang terjadi selama mahasiswa menuntut ilmu di perguruan tinggi telah 

menjadi perhatian banyak peneliti. Chickering dan Reisser (1993) 

menyebutkan tugas-tugas utama yang terlibat dalam proses tersebut, yang 

meliputi (1) mengembangkan kompoetensi, (2) mengelola emosi, (3) 

bergerak melalui kemandirian menuju interdependensi, (4) 

mengembangkan hubungan interpersonal yang matang, (5) 

mengembangkan identitas, (6) mengembangkan tujuan, dan (7) 

mengembangkan integritas. Perkembangan kemandirian akan terjadi secara 

optimal ketika orangtua mengurangi control dan keterlibatan terhadap 

anak. Meskipun demikian, banyak orangtua yang belum dapat untuk 

mengubah hubungan orangtua-anak menjadi transisi ke hubungan antar 

orang dewasa ketika anak sudah memasuki dunia perguruan tinggi, karena 

masih banyak diantara mereka yang terus terlibat secara mendalam dan 

mengontrol secara ketat kehidupan anak (Schiffrin dkk., 2014). 

  Fenomena pola pengasuhan orangtua yang mengontrol dan 

menunjukkan keterlibatan yang terlalu mendalam disebut helicopter 

parenting (Schiffrin dkk., 2014). Cline dan Fay (2006) mengemukakan 

bahwa orangtua yang menerapkan helicopter parenting senantiasa “terbang 

dengan jarak dekat dan mengitari” anaknya dengan tujuan untuk 

melindungi ketika ada masalah muncul. Para orangtua ini 

mencampuradukkan antara cinta, perlindungan, dan perhatian, dengan cara 

tidak membiarkan anak mereka gagal dalam menjalani hidup. Helicopter 

parenting termanifestasikan dalam beragam perilaku, seperti menghubungi 

dosen agar memberikan nilai lebih baik pada anak, menghubungi orang-

orang tertentu dalam rangka mencarikan pekerjaan untuk anak, dan 

perilaku lainnya yang mengalihkan tuntutan dan tanggung jawab yang 
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harus diemban anak dan menempatkan pada mereka sebagai orangtua 

(Bradley-Geist & Olson-Buchanan, 2014). 

Helicopter parenting merupakan pola asuh orangtua yang ditandai 

dengan keterlibatan orangtua yang berlebihan pada kehidupan anak, atau 

bisa disebut pula dengan overparenting (LeMyone & Buchanan, 2011). 

Bradley-Geist dan Olson-Buchanan (2014) mengemukakan bahwa semua 

orangtua yang memiliki pola asuh berlebihan merupakan orangtua yang 

terlibat dalam kehidupan anak, namun tidak semua orang uang terlibat 

dalam kehidupan anak memiliki pola asuh yang berlebihan. Orangtua yang 

terlibat dalam kehidupan anak cenderung menyarankan kepada anak untuk 

mengambil tindakan dalam menghadapi situasi tertentu, namun orangtua 

dengan pola asuh yang berlebihan langsung mengambil alih tindakan dan 

menangani permasalahan anaknya tersebut. Lebih lanjut Bradley-Geist dan 

Olson-Buchanan melaporkan bahwa keterlibatan orangtua berkorelasi 

positif dengan efikasi diri sosial dan efikasi diri secara umum, sedangkan 

orangtua dengan pola asuh berlebihan berkorelasi negatif dengan kedua 

variabel tersebut. 

 

Helicopter Parenting dan Kesejahteraan Psikologis 

LeMoyne dan Buchanan (2011) dalam penelitiannya terhadap 317 

mahasiswa di Amerika Serikat menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang 

melaporkan bahwa orangtuanya menerapkan helicopter parenting 

cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dan lebih banyak 

menebus resep obat untuk mengatasi kecemasan dan depresi serta 

mengkonsumsi penghilang rasa sakit tanpa resep. Sementara Kouros, Pruitt, 

Ekas, Kiriaki, dan Sunderland (2017) meneliti 118 mahasiswa dengan rata-

rata usia 19,82 yang terdiri dari 83,1% perempuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa helicopter parenting memprediksi rendahnya 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa perempuan, sedangkan dukungan 

orangtua untuk bisa mandiri berkorelasi negatif dengan rasa tidak tenang 

dan kecemasan sosial pada mahasiswa laki-laki. Penelitian yang lebih 

terkini yang dilakukan oleh Cui, Janhonen-Abruquah, Darling, Chavez, dan 

Palojoki (2019) terhadap 441 mahasiswa Amerika Serikat dan 306 

mahasiswa Finlandia menunjukkan bahwa helicopter parenting 

memprediksi munculnya kecemasan dan depresi, ketidakpuasan hidup, dan 

ketidakmampuan mengelola emosi.  
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Dalam penelitian-penelitian lainnya, peran variabel mediator dalam 

hubungan antara helicopter parenting dan kesejahteraan psikologis juga 

telah diidentifikasi oleh para peneliti. Misalnya, locus of control internal, 

determinasi diri, kemandirian, dan efikasi diri. Kwon, Yo, dan Bingham 

(2016) dalam penelitiannya terhadap 412 mahasiswa dengan status tidak 

menikah dari 13 universitas swasta di Korea dengan rata-rata usia 21, 28 

tahun menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki orangtua dengan pola 

asuh helicopter parenting cenderung memiliki locus of control internal yang 

lemah, dan hal ini secara tidak langsung mengarahkan pada menurunnya 

kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian terhadap 446 mahasiswa 

berusia 18 – 25 tahun menunjukkan bahwa helicopter parenting memiliki 

korelasi negatif dengan kapasitas untuk melakukan determinasi diri, yang 

pada akhirnya mengganggu kesejahteraan psikologis mahasiswa (Schiffrin 

dkk., 2019). Terkait dengan kemandirian, penelitian pada 297 mahasiswa di 

Amerika Serikat menunjukkan efek negatif dari helicopter parenting pada 

kemandirian, yang pada akhirnya mengarah pada terganggunya 

kesejahteraan psikologis mahasiswa (Schiffrin dkk., 2014). 

Penelitian Reed, Duncan, Lucier-Greer, Fixelle, dan Ferraro (2016) 

melibatkan 461 mahasiswa di Amerika Serikat untuk meneliti apakah 

efikasi diri menjadi mediator hubungan antara helicopter parenting dan 

pola asuh orangtua yang mendukung kemandirian, dengan kesejahteraan 

psikologis. Penelitian tersebut menunjukan bahwa helicopter pareting dan 

pola asuh orangtua yang mendukung kemandirian memiliki kaitan tidak 

langsung dengan kecemasan, depresi, kepuasan hidup, dan kesehatan fisik, 

melalui efikasi diri sebagai mediator. Hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa pola asuh yang mendukung kemandirian secara 

langsung berhubungan dengan kepuasan hidup dan kesehatan fisik. 

 

Helicopter Parenting dan Penyesuaian Diri 

Hong dan Cui (2020) dalam penelitiannya melibatkan 432 

mahasiswa, dan menunjukkan hasil bahwa helicopter parenting berkaitan 

dengan rendahnya kontrol diri, yang pada akhirnya mengarahkan individu 

pada kegagalan dalam melakukan penyesuaian psikologis. Efek helicopter 

parenting terhadap ketikamampuan menyesuaikan diri ini lebih besar 

dirasakan pada mahasiswa yang tinggal bersama dengan orangtuanya, 

dibandingkan dengan mereka yang tidak tinggal bersama orangtuanya. 

Senada dengan hal ini, van Ingen dkk (2015) meneliti 190 mahasiswa 
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berusia 16 – 28 tahun dari sebuah universitas di Amerika Serikat. Hasilnya 

menunjukkan bahwa helicopter parenting berkorelasi dengan rendahnya 

efikasi diri, perasasan terasing dari teman sebaya, dan kurangnya 

kepercayaan teman sebaya.  

Para peneliti juga telah mengaitkan helicopter parenting dengan 

beragam keterampilan sosial. McGinley (2018) melaporkan penelitiannya 

pada 187 mahasiswa di Amerika Serikat. Hasilnya menunjukkan bahwa 

semakin intens helicopter parenting yang dilakukan orangtua baik oleh ayah 

maupun ibu maka semakin rendah empati dan perilaku pro sosial yang 

dimilikinya. Odenweller, Booth-Butterflied, dan Weber (2014) melakukan 

penelitian terhadap 268 milenial untuk meneliti hubungan antara helicopter 

parenting dan masalah-masalah interpersonal. Hasilnya menunjukkan 

bahwa helicopter parenting memiliki korelasi positif dengan pola asuh 

otoriter, orientasi terhadap konformitas, tendensi neurotis, ketergantungan 

pada orang lain, dan strategi pemecahan masalah yang tidak efektif. 

Selain berkaitan dengan hubungan individu dengan teman sebaya 

dan orangtua, helicopter parenting juga memprediksi sikap terhadap 

pernikahan. Willoughby, Hersh, Padilla-Walker, dan Nelson (2015) meneliti 

779 mahasiswa yang belum menikah dan berada dalam rentang usia 

dewasa awal menunjukkan bahwa semakin tinggi level helicopter parenting, 

maka semakin kuat keyakinan yang bahwa menjadi single atau tidak 

menikah merupakan hal yang lebih menguntungkan daripada menikah, 

penerimaan terhadap penundaan pernikahan. Level warmth dengan ibu dan 

ayah juga merupakan predictor penting dari sikap terhadap pernikahan. 

 Keputusan mahasiswa untuk melakukan beragam perilaku berisiko 

telah pula dikaitkan dengan helicopter parenting. Penelitian yang dilakukan 

Nelson, Padilla-Walker, dan Neilson (2015) terhadap 438 mahasiswa 

memberikan gambaran bahwa meningkatnya level helicopter parenting 

yang dilakukan individu berkaitan dengan menurunnya harga diri dan 

meningkatnya perilaku berisiko. Meskipun demikian, hal ini dilaporkan oleh 

partisipan yang merasa bahwa hubungan dengan orangtuanya tidak hangat, 

namun tidak demikian halnya dengan partisipan yang merasakan interaksi 

yang hangat dengan orangtuanya. Sementara, Cui, Allen, Fincham, May, dan 

Love (2020) meneliti 473 mahasiswa perempuan dengan rata-rata usia 

19,78 tahun, untuk mengetahui hubungan antar helicopter parenting dengan 

penyalahgunaan alkohol, melalui variabel mediator kepuasan akan 

kebutuhan psikologis dan kontrol diri. Structural equation modelling 
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menunjukkan bahwa helicopter parenting berkorelasi memprediksi 

penyalahgunaan alkohol melalui mediator rendahnya kepuasan akan 

kebutuhan psikologis dan rendahnya kontrol diri. 

 

Helicopter Parenting dalam Kaitannya dengan Performansi 

Akademik 

Para peneliti telah pula membuktikan bahwa helicopter parenting 

terkait dengan performansi akademik mahasiswa. Penelitian pada 438 

mahasiswa dari empat universitas di Amerika Serikat menunjukkan bahwa 

helicopter parenting berkorelasi positif dengan keterlibatan orangtua dan 

aspek-aspek positif dari hubungan orangtua-anak, namun berkorelasi 

negatif dengan pemberian otonomi dari orangtua terhadap anak dan school 

engagement (Padilla-Walker & Nelson, 2012). 

Schiffrin dan Liss (2017) melibatkan mahasiswa (192 orang) 

beserta ibunya (121 orang) dalam penelitiannya. Mahasiswa yang 

melaporkan bahwa ibu mereka menerapkan helicopter parenting cenderung 

memiliki motivasi belajar yang sifatnya ekstrinsik, menunjukkan kemauan 

belajar dengan tujuan agar tidak ingin terlihat bodoh, dan menunjukkan 

performansi akademik yang rendah. Sementara, para ibu yang mengakui 

bahwa mereka menerapkan helicopter parenting cenderung melaporkan 

bahwa mereka memiliki anak yang kurang termotivasi dalam belajar.  

Luebbe dkk (2018) melibatkan 377 individu berusia 17 – 30 tahun 

di Amerika Serikat, di mana 66% di antaranya perempuan, dan 88% 

keturunan Eropa. Hasilnya menunjukkan bahwa helicopter parenting 

mengarahkan individu untuk mengalami perkembangan emosi yang tidak 

optimal, gaya pengambilan keputusan yang buruk, dan kemajuan akademik 

yang tidak memuaskan. Penelitian ini juga mengungkap bahwa perilaku 

orangtua untuk mencari informasi mengenai anaknya, ketika muncul tanpa 

disertai helicopter parenting, berkorelasi dengan pengambilan keputusan 

dan kemajuan akademik yang lebih baik. 

Dalam penelitiannya terhadap 427 mahasiswa, Love, May, Cui, dan 

Fincham (2020) tertarik untuk melihat kaitan antara helicopter parenting 

yang dilakukan baik oleh ayah maupun ibu, kontrol diri, burnout dalam 

studi, dan kondisi demografis. Structural equation modeling menunjukkan 

bahwa kontrol diri memediasi secara penuh hubungan antara helicopter 

parenting oleh ibu, burnout dalam studi yang dirasakan mahasiswa, dan 

kontrol diri juga merupakan mediator parsial dalam hubungan antara 
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helicopter parenting ayah dan burnout dalam studi yang dialami mahasiswa. 

Selain itu, helicopter parenting oleh ayah memiliki hubungan langsung yang 

lebih kuat dengan burnout dalam studi pada mahasiswa, ketika 

dibandingkan dengan helicopter parenting yang dilakukan oleh ibu.   

Darlow, Norvillitis, dan Schuetze (2017) melibatkan 294 mahasiswa 

dalam penelitiannya, dan menunjukkan adanya kaitan antara helicopter 

parenting dan penyesuaian diri mahasiswa ketika memasuki perguruan 

tinggi, yang pada akhirnya berdampak pada keberhasilan studi mahasiswa.   

 

Helicopter Parenting dan Konsekuensinya Secara Lintas Budaya 

Hasil penelitian mengenai konsekuensi helicopter parenting pada 

mahasiswa dalam budaya kolektivis atau yang berasal dari budaya 

kolektivis tergolong unik. Misalnya, Lee dan Kang (2018) melaporkan 

bahwa semakin tinggi level helicopter parenting yang dirasakan individu, 

maka simptom depresi yang dialaminya juga semakin banyak. Helicopter 

parenting juga berkaitan dengan simptom depresi secara tidak langsung 

melalui tekanan yang dirasakan individu dari ekspektasi karir orangtuanya. 

Meskipun demikian, helicopter parenting secara tidak langsung ditemukan 

berkaitan dengan penyesuaian psikologis yang lebih baik, yang ditandai 

dengan simptom depresi yang lebih sedikit dan kepuasan hidup yang lebih 

tinggi, melalui variabel mediator ikatan emosional orangtua-anak. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam konteks budaya Asia Timur, 

helicopter parenting dapat berkorelasi negatif atau positif tergantung dari 

variabel mediatornya. Penelitian tersebut dilakukan pada 562 partisipan 

Korea Selatan yang terdiri dari 269 perempuan dan 293 laki-laki berusia 

19–34 tahun. Partisipan terdiri dari mahasiswa dan mereka yang tidak 

memiliki pekerjaan dan tidak menikah, serta memiliki paling tidak satu 

orangtua yang masih hidup.  

Kwon, Yo, dan Gagne (2017) melakukan penelitian kualitatif pada 

40 mahasiswa Amerika berdarah Korea dari tiga universitas besar di 

Amerika Serikat. Sebagian besar dari partisipan merasakan aspek negatif 

dari helicopter parenting dan menyadari dampak negatifnya dalam banyak 

hal, namun di sisi lain, partisipan juga merasakan niat baik orangtua dan 

dampak positifnya bagi prestasi akademik dan persiapan karir mereka. 

Jung dkk (2019) meneliti kaitan antara helicopter parenting yang 

dilakukan ayah dan ibu dan performansi akademik dengan efikasi diri 

sebagai mediator, pada mahasiswa Amerika Serikat (200 orang) dan Korea 
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Selatan (134 orang). Multigroup structural equation modeling menunjukkan 

bahwa helicopter parenting yang dilakukan ayah pada sampel Korea Selatan 

memiliki korelasi negatif dengan performansi akademik mahasiswa secara 

langsung. Sementara, helicopter parenting yang dilakukan ibu, baik pada 

sampel Korea Selatan maupun Amerika Serikat tidak berkaitan dengan 

efikasi diri maupun performansi akademik. 

Dalam penelitiannya terhadap 215 mahasiswa Amerika Serikat dan 

171 mahasiswa Korea Selatan tentang pola asuh ibu, hubungan ibu dan 

anak, serta kesejatan mental dan fisik, Jung dkk (2020) juga menemukan hal 

yang menarik. Hasil penelitiannya pada partisipan dari kedua negara 

menunjukkan hubungan tidak langsung yang positif antara dukungan untuk 

mandiri dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa, melalui hubungan 

antara ibu dan anak.  

 

Penutup 

 Helicopter parenting merupakan pola asuh yang berlebihan, yang 

ditunjukkan oleh orangtua kepada anak berupa pengawasan yang ketat dan 

keterlibatan yang berlebihan, yang tidak memberikan kesempatan pada 

anak untuk mencoba mengatasi masalah dan tidak membiarkan anak 

mengalami kegagalan, sehingga tanggung jawab anak cenderung diambil 

alih oleh orangtua. Dari beragam penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya mengenai helicopter parenting yang dirasakan 

mahasiswa, ditemukan bahwa pola asuh jenis ini menunjukkan konsekuensi 

negatif pada kesejahteraan psikologi individu, penyesuaian diri, 

keterampilan sosial, dan performansi mahasiswa selama studinya di 

perguruan tinggi. Beragam variabel mediator pun telah diidentifikasi, mulai 

dari locus of control internal, determinasi diri, kemandirian, dan efikasi diri. 

Meskipun demikian, penelitian yang melibatkan partisipan dalam konteks 

budaya kolektivis perlu lebih banyak dilakukan, untuk mengungkap dalam 

kondisi apa saja helicopter parenting mengarah pada outcome negatif dan 

dalam kondisi apa saja terkait dengan outcome positif. 
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